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Setiap perusahaan, termasuk perusahaan jasa, perdagangan, dan industri, selalu berupaya untuk tetap eksis dan tumbuh. Untuk mencapai tujuan ini, laba merupakan faktor kunci yang diperoleh dari kegiatan usaha. Bagi perusahaan, pemahaman yang mendalam tentang biaya yang dikeluarkan dan pendapatan yang diterima adalah esensial. Dengan demikian, perusahaan harus aktif dalam mengatasi masalah biaya dan pendapatan. Titik Impas (Break Even Point - BEP) adalah salah satu kriteria yang digunakan dalam perencanaan laba.
Analisis Titik Impas adalah pendekatan dalam perencanaan laba yang didasarkan pada hubungan antara biaya dan pendapatan penjualan. Oleh karena itu, perusahaan harus mengidentifikasi Titik Impas sebagai panduan dalam perencanaan laba mereka. Dalam konteks PTPN II Tanjung Morawa, analisis BEP akan menjadi alat penting untuk perencanaan penjualan, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada peningkatan laba perusahaan.
Menurut Syamsudin (2011:91), analisis break even sangat penting bagi perusahaan karena membantu menentukan tingkat operasi yang dibutuhkan untuk menutup semua biaya operasional (operating cost) dan mengevaluasi tingkat penjualan terhadap keuntungan. Dengan demikian, analisis ini memungkinkan perusahaan untuk membuat perencanaan yang lebih baik dan mengoptimalkan tingkat penjualan untuk mencapai keuntungan yang diinginkan
Menurut Santi (2021) Didalam  suatu  perusahaan,  perencanaan yang  baik  dan  matang  merupakan  tanggung jawab  manajemen.  Jika  fungsi  manajemen  bi-sa  dilakukan  dengan  baik,  maka  perusahaan yang  didirikan  dalam  menjalankan  usahanya akan lancar dan berhasil mencapai tujuan yang diinginkan.  Tentunya  tujuan  perusahaan  yaitu berupa laba atau keuntungan yang diperoleh.
Menurut Edy (2022) Perkembangan  teknologi  informasi  sangat  dibutuhkan  oleh  seluruh  perusahaan,  terutama bagi  perusahaan  yang  sedang  berkembang.  Apalagi  dengan  adanya  globalisasi  yang  mendorong persaingan  ketat  di  antara  perusahaan,  sehingga  para  pengusaha  harus  mengelola  perusahaannya dengan baik agar tujuan perusahaan dapat tercapai.
Dengan pemahaman yang mendalam tentang BEP, PTPN II Tanjung Morawa dapat mengidentifikasi level penjualan yang diperlukan agar perusahaan mencapai titik impas, di mana biaya dan pendapatan sama. Dengan demikian, perusahaan dapat merencanakan penjualan yang memungkinkan mereka mencapai laba yang diharapkan. Analisis BEP akan membantu perusahaan mengambil keputusan yang lebih cerdas dalam strategi penjualan dan mengoptimalkan sumber daya mereka untuk mencapai tujuan laba yang diinginkan.
Dengan mengintegrasikan analisis BEP ke dalam strategi penjualan, PTPN II Tanjung Morawa dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mengarahkan usaha mereka pada pencapaian laba yang lebih tinggi. Tujuan utama sebuah perusahaan adalah memperoleh keuntungan atau laba yang esensial untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhannya. Keuntungan atau laba, dan sejauh mana laba tersebut, sering menjadi ukuran keberhasilan manajemen perusahaan. Kunci dalam mencapai tujuan ini adalah kemampuan manajemen dalam mengidentifikasi peluang dan potensi di masa depan.
Di perusahaan manufaktur atau industri, sebelum periode akuntansi berikutnya tiba, penilaian kinerja perusahaan menjadi hal yang umum. Ini melibatkan prediksi upaya yang diperlukan untuk masa yang akan datang. Saat memprediksi kinerja keuangan, perusahaan akan mempertimbangkan pendapatan dan beban yang terkait dengan produksi produk mereka.
Secara umum, laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi tentang kondisi keuangan perusahaan pada periode tertentu kepada berbagai pemangku kepentingan. Para pengguna laporan keuangan memanfaatkan informasi dalam laporan keuangan ini sebagai landasan untuk membuat keputusan, terutama dalam memilih dua alternatif penggunaan sumber daya terbatas perusahaan.
Dalam konteks industri manufaktur atau industri, pemahaman yang baik tentang kondisi keuangan dan prediksi kinerja menjadi kunci untuk merencanakan langkah-langkah selanjutnya. Melalui analisis laporan keuangan dan prediksi kinerja, perusahaan dapat membuat keputusan yang bijak dalam mengelola sumber daya mereka, meningkatkan efisiensi, dan mengoptimalkan laba mereka untuk masa yang akan datang.
Dalam konteks laporan keuangan, perlu ditekankan bahwa laporan laba rugi merupakan elemen penting yang mencakup informasi tentang biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Biaya diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan mata uang dan telah terjadi atau akan terjadi dalam upaya mencapai tujuan tertentu (yang berhubungan dengan manfaat yang dihasilkan).
Untuk perencanaan laba yang efektif, diperlukan alat analisis yang disebut Analisis Biaya Volume Laba (Cost-Volume-Profit Analysis - CVP). Konsep CVP melibatkan tiga elemen kunci: biaya, volume, dan laba. Dalam menjalankan operasinya, manajemen perusahaan berupaya memperoleh dan mengalokasikan sumber daya dengan cara yang paling ekonomis dalam hal biaya dan yang sekaligus memberikan manfaat optimal dalam mencapai tujuan perusahaan.
Pemahaman mendalam tentang konsep biaya, volume, dan laba memungkinkan manajemen untuk merencanakan komposisi biaya, volume penjualan, dan laba yang menguntungkan. Komponen-komponen ini saling terkait, dan perlu dicapai pada tingkat yang optimal. Analisis hubungan antara pendapatan, biaya, dan laba dalam studi ini dikenal sebagai Analisis Biaya Volume Laba.
Dengan menggunakan Analisis Biaya Volume Laba, manajemen dapat membuat keputusan strategis tentang penentuan harga, tingkat produksi, dan tingkat biaya yang memaksimalkan laba perusahaan. Ini adalah alat yang penting dalam perencanaan laba dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan aspek keuangan perusahaan.
Dengan demikian, pimpinan perusahaan diharuskan memastikan volume penjualan yang cukup untuk menutupi biaya total agar perusahaan tidak mengalami kerugian dan sekaligus tidak mampu meraih keuntungan. Konsep yang sama berlaku di D'Yumnies, di mana dengan mengetahui titik impas, pimpinan dapat menjaga omzet perusahaan. Oleh karena itu, analisis titik impas menjadi panduan penting dalam perencanaan laba. Selain itu, analisis ini membantu dalam menerapkan prinsip kehati-hatian untuk mencegah omzet jatuh di bawah titik impas.
Rencana manajemen mengenai kegiatan perusahaan di masa mendatang biasanya diwujudkan dalam bentuk anggaran. Anggaran mencakup perkiraan pendapatan yang akan diperoleh dan biaya yang akan dikeluarkan untuk mencapai pendapatan tersebut. Namun, tanpa analisis yang tepat, manajemen mungkin mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antara biaya, volume penjualan, dan laba. Analisis titik impas menyediakan informasi yang memperjelas hubungan antara biaya, volume penjualan, dan laba kepada manajemen, memudahkan mereka dalam menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pencapaian laba usaha di masa mendatang.
Pemahaman dasar yang sangat penting dalam analisis biaya, volume, dan laba adalah kemampuan untuk menyusun laporan laba rugi dengan menggunakan pendekatan biaya variabel (variable costing). Pendekatan ini menghasilkan suatu model laporan laba rugi di mana biaya dikelompokkan berdasarkan perilakunya. Untuk memberikan informasi yang lebih informatif, disarankan agar laporan laba rugi diuraikan dalam bentuk total penjualan dan penjualan per unit. Selain itu, analisis vertikal diperlukan untuk menunjukkan persentase biaya variabel dan rasio margin kontribusi dari nilai penjualan.
Salah satu teknik analisis biaya volume laba yang penting adalah analisis titik impas (break-even analysis). Analisis titik impas sering digunakan dalam perencanaan keuangan, tetapi rumus ini juga bermanfaat dalam analisis laporan keuangan. Dalam analisis laporan keuangan, rumus ini digunakan untuk mengungkap:
1. Hubungan antara penjualan, biaya, dan laba.
2. Struktur biaya tetap dan biaya variabel.
3. Kemampuan perusahaan untuk menyediakan margin yang cukup untuk menutupi biaya tetap.
4. Kemampuan perusahaan untuk mengidentifikasi batasan di mana mereka mengalami laba atau kerugian.
Selain analisis titik impas, perencanaan laba dalam sebuah perusahaan juga dapat dilakukan melalui analisis titik impas. Analisis titik impas adalah teknik yang digunakan oleh manajer perusahaan untuk menentukan jumlah penjualan dan produksi yang diperlukan agar perusahaan mencapai titik impas, di mana pendapatan penjualan sama dengan total biaya atau kontribusi margin sama dengan total biaya tetap. Dengan kata lain, titik impas adalah titik di mana perusahaan tidak menghasilkan laba atau mengalami kerugian.
Kondisi perusahaan yang dialami oleh PTPN II Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang untuk tahun 2020-2021 mengalami perubahan pada pendapatan, beban dan laba rugi. Salah satu produknya adalah cocofiber. Berikut adalah perkembangan pendapatan, beban dan laba rugi perusahaan untuk periode akuntansi 2020-2023.


Tabel 1.1 Laporan Kerja Anggaran Perusahaan Tahun 2017, 2018, 2019, 2020 dan 2021 PTPN II Tanjung Morawa
Uraian
2017
2018
2019
2020
2021
(Rp. Juta/million) (Rp. Juta/million) (Rp. Juta/million) (Rp. Juta/million) (Rp. Juta/million)
Description

	Penjualan
	1.122.562
	1.182.074
	1.113.600
	1.412.263
	1.906.023
	Sales

	Harga Pokok Penjualan
	763.156
	790.285
	873.832
	991.241
	1.003.179
	Cost of Goods Sold

	Laba Bruto
	358.908
	391.789
	239.767
	421.022
	902.844
	Gross Profit

	Laba (Rugi) Usaha
	82.693
	46.618
	(164.759)
	45.270
	425.412
	Operation Profit (Loss)

	
Laba (Rugi) Komprehensif
	
(189.976)
	
661.508
	
(147.729)
	
67.225
	
860.776
	Comprehensive Net Profit
(Loss)

	Total Aset
	6.537.955
	7.430.261
	7.826.067
	8.013.532
	9.208.737
	Total Asset

	Aset Lancar
	434.969
	301.414
	511.468
	459.850
	893.655
	Current Asset

	Jumlah Investasi pada Entitas
Lain
	
141.705
	
169.446
	
200.337
	
270.815
	
374.123
	
Invesment In Asociate

	Modal Saham
	327.606
	327.606
	327.606
	327.606
	327.606
	Capital Stock

	Utang Lancar
	3.302.008
	2.751.962
	2.741.382
	3.000.698
	1.855.417
	Current Liabilities

	Utang Jangka Panjang
	1.696.592
	2.139.264
	2.683.008
	2.543.706
	3.993.554
	Long term Debt

	Total Utang
	4.998.600
	4.891.226
	5.424.390
	5.544.403
	5.848.971
	Total Liabilities

	Jumlah Ekuitas
	1.539.354
	2.539.035
	2.401.677
	2.469.129
	3.359.766
	Total Equity

	Investasi
	
	
	
	
	
	Investment

	Tanaman
	4.871
	49.348
	55.420
	69.213
	77.885
	Plantation

	Non Tanaman
	52.882
	74.170
	88.008
	106.500
	182.115
	Non Plantation


Sumber : PTPN II Tanjung Morawa
Jika dilihat dari tabel diatas penjualan perusahaan mengalami peningkatan selama periode lima tahun terakhir. Setelah mencapai puncaknya pada tahun 2021 dengan angka penjualan sebesar 1.906.023, penjualan mengalami penurunan pada tahun 2019 sebelum kembali meningkat pada tahun 2021, mencapai 1.412.263. berikut hasil tabel penjualan Harga pokok penjualan juga menunjukkan fluktuasi seiring waktu dan secara umum meningkat. Pada tahun 2017, biaya ini sebesar 873.832 dan meningkat menjadi 1.003.179 pada tahun 2021. Ini mengindikasikan bahwa biaya produksi dan distribusi produk meningkat seiring waktu. Laba bruto menggambarkan selisih positif antara penjualan dan harga pokok penjualan. Meskipun terjadi fluktuasi, laba bruto mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun 2017 hingga 2021, mencapai puncaknya pada tahun 2021 dengan angka 902.844. Laba (rugi) usaha menggambarkan hasil keuangan perusahaan setelah memperhitungkan semua biaya operasional. Meskipun terdapat kerugian pada tahun 2018, perusahaan berhasil memperoleh keuntungan operasional pada tahun-tahun berikutnya, dengan puncaknya pada tahun 2021 sebesar 425.412.
Laba (rugi) komprehensif mencakup semua elemen keuangan yang mempengaruhi perusahaan. Terlihat bahwa tahun 2018 dan 2021 menghasilkan laba komprehensif yang signifikan, sementara tahun 2017, 2019, mengalami kerugian komprehensif. Total aset perusahaan terus meningkat selama periode lima tahun, mencapai 9.208.737 pada tahun 2021. Pertumbuhan ini menunjukkan ekspansi dan pertumbuhan aset. Modal saham perusahaan tetap konstan selama lima tahun pada angka 327.606. Ini mencerminkan modal yang diinvestasikan oleh pemilik atau pemegang saham perusahaan.
Total utang perusahaan mengalami fluktuasi tetapi tetap berada dalam kisaran yang wajar. Pada tahun 2021, total utang mencapai 5.848.971. Jumlah ekuitas perusahaan terus meningkat selama periode lima tahun, mencapai 3.359.766 pada tahun 2021. Ini menunjukkan pertumbuhan dan stabilitas modal pemilik perusahaan. Investasi perusahaan dalam tanaman dan non-tanaman menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun. Ini mencerminkan upaya perusahaan dalam pengembangan dan peningkatan kualitas asetnya. Pada tahun 2021, investasi dalam tanaman mencapai 77.885, sementara investasi dalam non-tanaman mencapai 182.115.
Secara keseluruhan, data keuangan ini memberikan gambaran tentang kinerja dan kondisi keuangan perusahaan selama rentang waktu dari tahun 2017 hingga 2021. Perubahan dalam penjualan, laba, aset, utang, dan investasi memberikan wawasan yang bermanfaat untuk evaluasi dan perencanaan keuangan perusahaan. 
Bagi perusahaan dalam meningkatkan implementasi bisnis dengan baik, salah satu hal yang dilakukan perusahaan adalah membuat suatu perencanaan penjualan melalui perhitungan. Break Even Point adalah suatu alat perhitungan yang dapat membantu seorang manajer dalam melakukan perencanaan penjualan, dengan tujuan  yang  telah ditetapkan sehingga, volume  penjualan  yang  harus  direncanakan dan diaplikasikan didalam suatu kegiatan  usaha,  dapat  terukur  dengan  maksimal. Hal  ini  dikarenakan  bahwa  dengan  analisis BEP seorang  manajer perusahaan, dapat memprediksi berapa jumlah  volume penjualan  dan berapa  harga  jual yang harus ditetapkan, agar perusahaan  mengalami  keuntungan sesuai perencanaan BEP, perusahaan akan mengetahui berapa volume penjualan dapat mencapai titik impas. Sehingga untuk   memperoleh keuntungan, volume penjualan harus melebihi titik impas. Tujuan dilakukanya penelitian ini yaitu untuk mengetahui peranan analisis BEP untuk merencanakan dan untuk meningkatkan laba perusahaan. Meningkatkan laba perusahaan hal ini menunjukan bahwa perusahaan yang memperhitungkan margin of safety dan  contribution  margin  dapat  meminimalisasi  kerugian, dimana perusahaan sudah mampu memperoleh penjualan diatas BEP. 
Dengan memahami titik impas (break-even point), yaitu titik di mana pendapatan usaha sama dengan biaya total, manajemen dapat mengevaluasi sejauh mana peningkatan volume penjualan akan memberikan kontribusi positif terhadap laba. Analisis break-even juga memungkinkan manajemen untuk mengidentifikasi seberapa besar perubahan biaya atau volume penjualan yang diperlukan agar dapat mencapai tingkat laba yang diinginkan. Dengan demikian, analisis break-even bukan hanya menyediakan gambaran yang jelas tentang keterkaitan antara biaya, volume, dan laba, tetapi juga menjadi alat yang sangat efektif dalam membantu manajemen membuat keputusan strategis terkait dengan perencanaan dan pengendalian keuangan perusahaan di masa depan.
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dan fenomena yang terjadi pada lingkungan perusahaan, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian “Analisis Break Event Point Sebagai Alat Perencanaan Penjualan Dalam Meningkatkan Laba Pada PTPN II Tanjung Morawa”.
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Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, penulis membuat identifikasi masalah sebagai berikut:
1. [bookmark: bookmark16]Perusahaan mengalami fluktuasi kinerja keuangan, terutama pada komponen pendapatan, biaya operasional, dan laba rugi. Hal ini menunjukkan adanya ketidakstabilan dalam manajemen operasional maupun pengaruh faktor eksternal pasar. 
2. Nilai laba usaha dan laba komprehensif menunjukkan perubahan yang tajam dari tahun ke tahun, termasuk adanya kerugian signifikan pada tahun 2018 dan 2019. Hal ini mengindikasikan bahwa profitabilitas perusahaan belum sepenuhnya stabil.
3. Kenaikan utang jangka panjang dari 2.543.706 (2020) menjadi 3.993.554 (2021) menunjukkan ketergantungan pembiayaan eksternal yang semakin besar, yang berpotensi menimbulkan risiko finansial di masa depan.
4. Adanya ketergantungan pada produk cocofiber sebagai salah satu andalan perusahaan
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Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah penelitian ini hanya meneliti Bagaimana Break Event Point Sebagai Alat Perencanaan Penjualan Dalam Meningkatkan Laba Pada PTPN II Tanjung Morawa.
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[bookmark: bookmark22][bookmark: _Toc149824058][bookmark: _Toc149824157][bookmark: _Toc149824220][bookmark: _Toc149824575]Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut Apakah analisis Break Even Point dapat digunakan sebagai alat untuk perencanaan laba pada PTPN II Tanjung Morawa.
[bookmark: _Toc199964686]1.5 	Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian diperlukan untuk memberikan arah dalam melangkah dengan maksud penelitian. Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1 [bookmark: bookmark25][bookmark: _Toc149824059][bookmark: _Toc149824158][bookmark: _Toc149824221][bookmark: _Toc149824576]Untuk Mengetahui Berapapenjualan yang harus dipertahankan agar PTPN II Tanjung Morawa. tidak mengalami kerugian tahun 2020, 2021 dan 2022?
2 Untuk Mengetahui Bagaimana cara mengetahui margin of safety(margin keamanan) pada U PTPN II Tanjung Morawa?
3 Untuk Mengetahui Berapakah target penjualan yang harus dicapai oleh PTPN II Tanjung Morawa 2020, 2021 dan 2022?
4 Untuk Mengetahui Berapa perkiraan perencanaan laba PTPN II Tanjung Morawa 2020 dan 2022?
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Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat bagi Penulis
Penelitian yang berfokus pada Analisis Break Even Point (BEP) sebagai alat perencanaan penjualan pada PTPN II Tanjung Morawa juga akan memberikan wawasan yang konkret tentang bagaimana perusahaan dalam industri perkebunan seperti PTPN II menggunakan analisis BEP untuk meningkatkan laba dan efisiensi operasional mereka. Penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan kontribusi berharga dalam konteks perencanaan laba dan strategi penjualan perusahaan.
2. Manfaat bagi PTPN II Tanjung Morawa
Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi manajemen PTPN II dalam menggunakan analisis BEP untuk merencanakan tingkat penjualan yang dibutuhkan untuk mencapai titik impas atau bahkan meraih keuntungan. Ini membantu dalam mengoptimalkan strategi penjualan mereka.
3. Manfaat bagi Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan ilmiah yang berharga bagi Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam pengembangan program studi, pengajaran, atau penelitian lainnya di universitas.
4. Manfaat bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melanjutkan penelitian dalam bidang yang sama atau terkait. Temuan dan metodologi penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan yang lebih mendalam atau lebih spesifik.
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